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ABSTRACT 

Skin diseases are a common problem in developing and developed countries. 

The tropical climate is the biggest cause of the proliferation of fungi and viruses 

that cause skin diseases. To overcome the rapid spread of skin diseases, an expert 

system is needed that is able to diagnose skin diseases. The creation of this expert 

system is intended so that ordinary people can identify independently from skin 

diseases.  In this study, the method used in making a system to identify skin diseases 

is using the Forward Chaining method. This method has the advantage that a search 

is used that will be started based on existing symptoms, so that from the information 

on these symptoms it can be known whether the disease suffered. From the test 

results,  the Forward Chaining method  obtained a percentage of accuracy of 100% 

so that it can be concluded that the Forward Chaining method is  good in diagnosing 

diseases. 
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ABSTRAK 

Penyakit kulit merupakan masalah yang umum terjadi di negara berkembang 

dan maju. Iklim tropis menjadi penyebab terbesar perkembangbiakan jamur dan 

virus penyebab penyakit kulit. Untuk mengatasi penyebaran penyakit kulit yang 

cepat maka dibutuhkan sebuah sistem pakar yang mampu mendiagnosa penyakit 

kulit. Pembuatan sistem pakar ini ditujukan agar masyarakat awam dapat 

mengidentifikasi mandiri dari penyakit kulit.  Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan dalam pembuatan sistem untuk mengidentifikasi penyakit kulit yaitu 

menggunakan metode Forward Chaining. Metode ini memliki kelebihan yaitu 

digunakan penelusuran yang akan dimulai berdasarkan gejala yang ada, sehingga 

dari informasi-informasi gejala tersebut dapat diketahui apakah penyakit yang 

diderita. Dari hasil pengujian, metode Forward Chaining didapatkan hasil 

persentase akurasi yaitu sebesar 100% sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

Forward Chaining baik dalam mendiagnosa penyakit. 
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I-1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini berisi alasan dan penjelasan mengenai penelitian yang akan 

dilakukan. Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. Bab ini akan memberikan 

penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian. Pendahuluan ini dijelaskan 

tentang sistem pakar diagnosa penyakit kulit menggunakan Forward Chaining. 

1.2 Latar Belakang  

Penyakit kulit merupakan masalah yang sering terjadi di negara berkembang 

dan negara maju. Jenis penyakit kulit juga beragam ada yang menular ataupun 

tidak. Menurut (Indri M. Riwu Djata et al., 2022) pada tahun 2019 penyakit kulit 

akibat alergi yang di alami oleh laki-laki sebanyak 3638 orang dan perempuan 

sebanyak 4.426 orang dengan total keseluruhan mencapai 8.064 orang penderita 

penyakit kulit alergi, dan adapun penyakit kulit infeksi yang diderita oleh laki-laki 

sebanyak 1.188 orang dan perempuan berjumlah 1.331 orang dengan total 

keseluruhan mencapai 2.519 orang penderita. Pada tahun 2020 yang menderita 

penyakit kulit pada laki-laki sebanyak 3.530 orang dan perempuan sebanyak 

3.690 orang dengan total keseluruhan mencapai 7.220 orang penderita dan pada 

tahun 2021 penderita penyakit kulit akibat alergi yang di alami oleh laki-laki 

sebanyak 88 orang dan perempuan 99 orang dengan total keseluruhan mencapai 

182 orang. Oleh karena itu penyakit kulit ini harus segera di ketahui dan diberikan 
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pengobatan agar penyakit ini tidak menyebar dengan cepat. Salah satu cara untuk 

mendiagnosa penyakit kulit adalah dengan menggunakan sistem pakar. 

Sistem pakar merupakan kemampuan dari program komputer yang dimana 

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat meniru layaknya seorang pakar yang 

memiliki pengetahuan pada suatu bidang tertentu. Sistem pakar atau yang biasa 

dikenal dengan kecerdasan buatan (Artificial intelegence) dimana dalam 

programnya sistem ini menginputkan kecerdasan dari pengetahuan tertentu 

sehingga dalam penggunaannya dapat menjawab atau mendiagnosa berdasarkan 

data change yang diberikan kepada user sehingga dapat bertindak layaknya 

seorang pakar. Seperti sistem pakar dalam bidang kesehatan (kedokteran), yang 

dimana sistem pakar ini dapat dijadikan alat bantu yang mampu mendiagnosa 

penyakit berdasarkan gejala-gejala yang dialami oleh seorang pasien sehingga 

sistem ini dapat dengan mudah membantu mengidentifikasi penyakit tersebut 

(Arfyanti & Fahmi, 2023). Sistem pakar memiliki beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk melakukan diagnosa salah satunya adalah metode Forward 

Chaining. 

Metode Forward Chaining merupakan teknik penalaran dimulai dari fakta 

terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis atau mencocokkan fakta atau 

pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri dulu (IF dulu). Kelebihan 

menggunakan metode Forward Chaining dalam sistem pakar adalah kemampuan 

untuk memperoleh diagnosa dari data yang dikumpulkan dan informasi yang telah 

disediakan. Kekurangan dari metode ini adalah tergantung pada kualitas 

pengetahuan yang diterapkan dan mungkin mengalami kesulitan dalam 
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menangani kompleksitas berbagai pengetahuan (Anggraini et al., 2023). Menurut 

(Akil, 2017) Algoritma Forward Chaining adalah satu dari dua metode utama 

reasoning (pemikiran) ketika menggunakan inference engine (mesin pengambil 

keputusan) dan bisa secara logis dideskripsikan sebagai aplikasi pengulangan dari 

modus ponens (satu set aturan inferensi dan argumen yang valid).  

Penelitian tentang sistem pakar sudah dilakukan oleh para peneliti 

diantaranya yaitu (Apriliya & Wahyuni, 2017) telah melakukan penelitian 

menggunakan metode Forward Chaining untuk diagnosa penyakit pada kambing. 

Hasil dari penelitian tersebut akan menampilkan hasil berupa keterangan 

terdeteksi atau tidak nya suatu penyakit. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan 100% akurasi dari 16 data yang 

sudah di uji. Dapat disimpulkan bahwa metode Forward Chaining pada penelitian 

ini sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Diagnosa penyakit kulit menggunakan 

metode Forward Chaining pada sistem pakar penyakit kulit”. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana mengembangkan sistem pakar diagnosa penyakit kulit 

menggunakan metode forward Chaining? 

2. Bagaimana akurasi sistem pakar penyakit kulit menggunakan metode 
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Forward Chaining? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan sistem pakar diagnosa penyakit kulit menggunakan metode 

Forward Chaining. 

2. Mengetahui hasil akurasi dari sistem pakar diagnosa penyakit kulit 

menggunakan metode Forward Chaining. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya aplikasi ini mempermudah masyarakat dalam mengetahui 

penyakit kulit yang diderita tanpa perlu ke dokter. 

2. Sistem dapat digunakan oleh dokter untuk mendiagnosa penyakit kulit. 

1.6 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, berikut merupakan batasan masalah: 

1 Sistem ini hanya untuk mendeteksi beberapa jenis penyakit kulit yaitu 

Aken (Jerawat), Melasma, Jamur (Dermatofitosis), Scabies (Gudig), Cacar 

Air, Bisul (Furunkel)  

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami lebih jelas laporan Skripsi ini, maka di 

lakukan pengelompokan materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut. 
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BAB I PENDAHULUAN   

Bab ini berisi penulis menguraikan latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan penguraian beberapa hal yang berkaitan dengan 

pemograman web yang ingin di bangun, menjelaskan definisi sistem, definisi 

informasi, dan teori-teori yang berkaitan dengan sistem yang di bahas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdapat gambaran dan kondisi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, pembahasan tugas dan wewenang, prosedur yang sedang berjalan, 

Flowchart sistem, Use Case Diagram. 

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada Bab ini membahas tahap pengembangan sistem menggunakan 

Metode RUP. 

BAB V HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai hasil pengujian penelitian. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan diagnosa penyakit kulit 

menggunakan metode Forward Chaining pada sistem pakar. 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab 1 ini dapat disimpulkan bahwa masalah yang harus diselesaikan 

pada penelitian ini adalah bagaimana mendeteksi penyakit kulit berdasarkan 
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gejala yang sudah ada menggunakan metode Forward Chaining. 
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